BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Al-Qur’an adalah sumber ilmu pengetahuan, sebagaimana firman Allah;
“Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih
lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu’min yang
mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar.” (Qur’an
17:9y"

Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Qur’an untuk pelajaran, maka

- adakah orang-orang yang mau mengambil pelajaran ?” (Qur’an 54:17)*

“Maka bertanyalah kepada orang-orang yang mempunyai ilmu pengetahuan
jika kamu tidak mengerti.” (Qur’an 16:43)°

Tulis dan baca adalah kunci ilmu pengetahuan sebagaimana firman Allah;
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan. Dia telah
Menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang
paling pemurah. Yang mengajarkan manusia dengan perataraan kalam. Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Qur’an 96:1-5)°’

Ilmu pengetahuan itu bagai cahaya yang dapat menerangi jalan kehidupan,
sehingga jelas mana yang boleh ditempuh dan mana yang patut dihindari,

supaya cita-cita dan tujuan hidup dapat tercapai. Dengan ilmu pengetahuan

* Ibid., p. 425.
** Ibid., p. 879.
* Ibid., p. 408.
7 Ibid., p. 1079.
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segala urusan dan pekerjaan menjadi mudah dan lancar jalannya. Kecerdasan
berfikir, kecepatan mengerti dan menangapi suatu peristiwa sangat
memerlukan ilmu pengeteahuan. Kurang ilmu suluh padam, kurang paham
meraba-raba.

Berkenaan dengan ilmu pengetahuan, Al-Qur’an membuat perumpamaan
dengan gelap dan terang, orang buta dan orang yang dapat melihat. Samakah
antara keduanya? tentu tidak. Demikianlah perandingan antara gelap kejahilan
dengan cahaya ilmu pengetahuan. Begitu pula perbandingan antara orang buta

dan orang yang bermata terang.
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